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ABSTRAK 

 Tugas akhir ini merancang dan membangun sebuah 

aplikasi Enterprise Resource Planning (ERP) pada modul Human 

Resource Management (HRM). Aplikasi ini berorientasikan 

multitenancy dengan basis data terdistribusi. Modul HRM adalah 

modul yang menangani masalah sumber daya manusia yang ada 

di dalam sebuah perusahaan. Modul ini dipecah lagi menjadi 

beberapa submodul antara lain: Recruitment and Hiring, 

Assignment, Target a Goal, Payroll, dan Decruitment. Kelima 

modul ini dibuat untuk memenuhi proses bisnis utama dari modul 

HRM yakni Hired-To-Fired. Aplikasi ERP ini dibangun 

berdasarkan aspek multitenancy dengan basis data terdistribusi. 

Hal ini diperlukan untuk mengatasi permasalahan pada 

pengembangan sebelumnya.  

 Perancangan aplikasi ERP dibuat secara modular agar 

mendukung pembuatan modul HRM. Selain itu juga mendukung 

pengembangan atau penambahan modul di masa datang. 

Kemudian untuk multitenancy, aspek ini dibuat menggunakan 

MySql Cluster sebagai pendukung aspek replikasi dan High-

Availability. 
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 Aplikasi ERP khususnya HRM membantu perusahaan 

dalam mengatur sumber daya manusia. Hal ini terbukti dalam uji 

coba yang dijalankan di kelas Sistem Enterprise dimana setiap 

perusahaan dapat mengatur sumber daya manusia dalam jumlah 

yang diinginkan perusahaan. Dalam ujicoba, kami menggunakan 

dua business plan untuk dua perusahaan. Perusahaan B memiliki 

jumlah pegawai sebanyak 152 dan Perusahaan A memiliki  rata-

rata jumlah pegawai adalah 62 pegawai meliputi direct labour dan 

indirect labour. Modul HRM juga dapat menjalankan fungsi sesuai 

proses bisnis yang telah dibuat di awal. Mulai fungsi perekrutan 

pegawai sampai pemutusan hak kepegawaian. Modul HRM juga 

dapat terintegrasi dengan modul lain. Selain itu modul ini dapat 

diimplementasikan pada aspek multitenancy.  

 

Kata kunci: ERP (Enterprise Resource Planning), HRM (Human 

Resource Management), Multitenancy 
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ABSTRACT 

 

 The final project is to design and implementation an 

application of Enterprise Resource Planning (ERP) module 

Human Resource Management (HRM). This application is 

multitenancy-oriented with distributed database. HRM Module is 

a module that handles human resources issues that exist in a 

company. This module is subdivided into several submodules 

include: Recruitment and Hiring, Assignment, Target a Goal, 

Payroll, and Decruitment. All module is designed to meet the key 

business processes of the HRM module Hired-To-Fired. ERP 

application is built based on aspects of the distributed database 

multitenancy. It is necessary to solve the problems on the previous 

development. 

 The design of ERP application is created modularly to 

support HRM module integrated with other module. It also 

supports the development or additional modules in the future. Then 

for multitenancy, this aspect created using MySQL Cluster as the 

supporting aspects of replication and high-availability. 

 HRM in particular ERP applications help companies in 

managing human resources. This was proven in trials run in class 

Enterprise System in which every company can manage human 

resources in the desired amount of companies. In tests, we used two 



 

 

x 

 

business plans for the two companies . Company B has a number 

of as many as 152 employees and Company A has an average 

number of employees is 62 employees includes direct labor and 

indirect labor. HRM module can also perform the function 

corresponding business processes that have been made in the 

beginning. Start function recruitment to termination of 

employment. HRM module can also be integrated with other 

modules. Besides these modules can be implemented on 

multitenancy aspect. 
 

Keywords: ERP (Enterprise Resource Planning), HRM (Human 

Resource Management), Multitenancy 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai garis besar Tugas 

Akhir yang meliputi latar belakang, tujuan, rumusan dan batasan 

permasalahan, metodologi pembuatan Tugas Akhir, dan 

sistematika penulisan. 

 

1.1 Latar Belakang 
Human Resource Management (HRM) adalah fungsi 

dalam sebuah organisasi atau perusahaan untuk mengatur masalah 

perekrutan, pengaturan dan pengarahan pekerjaan agar tercapai 

sebuah bisnis goal yang ingin dicapai oleh perusahaan. HRM juga 

membantu sebuah perusahaan untuk menyelesaikan masalah yang 

terjadi di dalam lingkup sumber daya manusia. Jika sebuah 

perusahaan tidak memiliki manajemen sumber daya manusia, 

maka perusahaan tersebut sulit sekali untuk berkembang dan 

menyelesaikan masalah yang terjadi di dalam lingkup sumber daya 

manusianya. Maka dari itu, HRM menjadi fungsi di dalam 

perusahaan yang berpengaruh besar terhadap perkembangan 

perusahaan. 

HRM menghadapi tantangan bagaimana mengatasi 

masalah yang berhubungan dengan perilaku manusia dengan cara 

yang sangat logis atau bisa diterima oleh akal. Solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut dengan fungsi-fungsi: Recruitment and 

Hiring, Training, Compensation and Benefits Management dan 

Payroll. Fungsi-fungsi ini bertujuan untuk mencapai bisnis gol 

perusahaan. Fungsi Recruitment merupakan proses awal untuk 

merekrut pegawai agar dapat memenuhi kebutuhan perusahaan 

dalam mencapai bisnis goal perusahaan. Berawal dari pembukaan 

lowongan pekerjaan sampai tahap hiring. Di tahap hiring inilah 

perusahaan menambah pegawai. Pada proses ini pula keputusan 

diambil oleh sebuah perusahaan berdasarkan kebutuhan yang telah 

dideskripsikan sebelumnya untuk mencapai business goal 

perusahaan. Lalu, fungsi Traning  merupakan fungsi peningkatan 
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mutu kerja sekaligus pengembangan untuk Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang ada di perusahaan. Banyak perusahaan menengah ke 

bawah yang tidak mementingkan proses ini. Padahal fungsi ini 

sangat berdampak besar terhadap peningkatan mutu produk 

maupun perusahaan. Fungsi Target A Goal merupakan fungsi 

pemberian hak terhadap kewajiban yang telah dikerjakan oleh 

pegawai perusahaan. Fungsi ini bertujuan untuk penentuan bonus 

pegawai berdasarkan kinerja yang telah dicapai oleh SDM. Fungsi 

Payroll merupakan fungsi untuk mengatur gaji para pegawai yang 

ada di perusahaan secara jelas dan rinci. 

Pada ERP2013 lalu telah dibuat sebuah aplikasi ERP. 

Aplikasi ini menggunakan arsitektur berorientasi service (SOA) 

dengan sistem Model-View-Controller (MVC) dan Workflow 

untuk ‘.NET’. Namun pada aplikasi ERP ini masih belum ada 

modul yang menangani sumber daya manusia.. Dengan 

penambahan modul HRM pada rancang bangun sistem ERP 2016 

diharapkan dapat mengoptimalkan kinerja perusahaan. Selain itu 

modul HRM dibangun berorientasi multitenancy dengan basis data 

terdistribusi.  

 

1.2 Rumusan Permasalahan 
Rumusan masalah yang diangkat dalam tugas akhir ini 

antara lain: 

1. Bagaimana membuat proses bisnis dari modul HRM yang 

terdiri dari submodul-submodul Recruitment and Hiring, 

Assignment, Target A Goal, Payroll, dan Decruitment ?  

2. Bagaimana membuat modul HRM (Human Resource 

Management) di dalam aplikasi ERP yang terintegrasi 

dengan modul lain untuk perusahaan? 

3. Bagaimana mengimplementasikan multitenansi pada modul 

HRM? 

4. Bagaimana mengatasi kelemahan separated database pada 

pengembangan sebelumnya dalam hal high-availability dan 

replikasi? 
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1.3 Batasan Permasalahan 
Permasalahan yang dibahas dalam Tugas Akhir ini 

memiliki beberapa batasan, antara lain: 

1. Hasil dari tugas akhir ini adalah sebuah aplikasi ERP 

modul HRM yang terdiri dari submodul-submodul 

Recruitment and Hiring, Assignment, Target A Goal, 

Payroll, dan Decruitment. 

2. Fungsional Modul: 

a. Fungsi Recruitment and Hiring 

b. Fungsi Assignment 

c. Fungsi Target A Goal 

d. Fungsi Payroll 

e. Fungsi Decruitment 

3. Sistem ERP yang dibangun dalam aspek Multitenancy 

dengan distributed database. 

4. Platform menggunakan framework Yii2 dengan teknologi: 

a. Eloquent 

b. Modularity 

c. RBAC (Role Base Access Controll) 

 

1.4 Tujuan 
Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah: 

1. Membuat proses bisnis modul Human Resource 

Management pada ERP. 

2. Membuat aplikasi modul HRM. 

3. Mengimplementasikan multitenancy pada modul 

HRM. 

4. Mengatasi kelemahan separated database pada 

pengembangan sebelumnya dalam hal availability 

dan replikasi.  

 

1.5 Manfaat 
Manfaat dari hasil tugas akhir ini adalah memberikan 

kontribusi untuk membangun aplikasi ERP (Enterprise Resource 

Planning) yang berguna untuk kalangan UKM di Indonesia demi 
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meningkatkan pendapatan mereka. Dengan adanya aplikasi ini 

diharapkan aplikasi ERP lebih berkembang untuk penggunaan 

skala UKM. 

 

1.6 Metodologi 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam pengerjaan Tugas 

Akhir ini yaitu: 

a. Penyusunan proposal tugas akhir 

Proposal tugas akhir ini berisi latar belakang pembuatan 

tugas akhir, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

pembuatan, manfaat, metodologi hingga jadwal kegiatan 

pembuatan tugas akhir. Selain itu proposal tugas akhir ini 

memberikan ringkasan dari tugas akhir. Proposal tugas akhir juga 

berisi tinjauan pustaka yang digunakan sebagai referensi 

pembuatan tugas akhir ini.  

b. Studi literatur 

Pada studi literatur ini, akan dipelajari sejumlah referensi 

yang diperlukan dalam pembuatan program yaitu mengenai 

Business Proccess Modelling and Notation, Yii2 Framework, dan 

ERP System. 

 

c. Analisis dan desain perangkat lunak 

Tahap ini meliputi perancangan sistem berdasarkan studi 

literatur dan pembelajaran konsep teknologi dari perangkat lunak 

yang ada. Tahap ini mendefinisikan alur dari implementasi. 

Langkah-langkah yang dikerjakan juga didefinisikan pada tahap 

ini. Pada tahapan ini dibuat prototype sistem, yang merupakan 

rancangan dasar dari sistem yang akan dibuat. Serta dilakukan 

desain suatu sistem dan desain proses-proses yang ada. 

 

d. Implementasi perangkat lunak 

Implementasi perangkat lunak ini dibangun dengan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL. Selain itu untuk 

memudahkan pengembangan dan perbaikan di tahap selanjutnya, 

maka dibangun dengan salah satu kerangka kerja khusus PHP.  
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e. Pengujian dan evaluasi 

Pada tahapan ini dilakukan uji coba terhadap perangkat 

lunak yang telah dibuat.Pengujian dan evaluasi akan dilakukan 

dengan melihat kesesuaian dengan perencanaan. Tahap ini 

dimaksudkan juga untuk mengevaluasi jalannya 5ystem, mencari 

masalah yang mungkin timbul dan mengadakan perbaikan jika 

terdapat kesalahan. 

f. Penyusunan Buku Tugas Akhir 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan laporan yang 

menjelaskan dasar teori dan metode yang digunakan dalam tugas 

akhir ini serta  hasil dari implementasi aplikasi perangkat lunak 

yang telah dibuat. Sistematika penulisan buku tugas akhir secara 

garis besar antara lain:  

1.  Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

b. Rumusan Masalah 

c. Batasan Tugas Akhir 

d. Tujuan 

e. Metodologi 

f. Sistematika Penulisan 

2.  Tinjauan Pustaka 

3.  Desain dan Implementasi 

4.  Pengujian dan Evaluasi 

5.  Kesimpulan dan Saran 

6.  Daftar Pustaka 

 

1.7 Sistematika Penulisan 
Buku Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran dari pengerjaan Tugas Akhir ini. Selain itu, diharapkan 

dapat berguna untuk pembaca yang tertarik untuk melakukan 

pengembangan lebih lanjut. Secara garis besar, buku Tugas Akhir 

terdiri atas beberapa bagian seperti berikut ini. 

Bab I Pendahuluan 
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Bab ini berisi latar belakang masalah, tujuan dan 

manfaat pembuatan Tugas Akhir, permasalahan, 

batasan masalah, metodologi yang digunakan, dan 

sistematika penyusunan Tugas Akhir. 

Bab II Dasar Teori 

Bab ini membahas beberapa teori penunjang yang 

berhubungan dengan pokok pembahasan dan 

mendasari pembuatan Tugas Akhir ini. 

Bab III Analisis dan Perancangan Sistem 

Bab ini membahas mengenai perancangan 

perangkat lunak. Perancangan perangkat lunak 

meliputi perancangan data, arsitektur, proses dan 

perancangan antarmuka aplikasi. 
Bab IV Implementasi  

Bab ini berisi implementasi dari perancangan dan 

implementasi fitur-fitur penunjang aplikasi. 

Bab V Pengujian dan Evaluasi 

Bab ini membahas pengujian dengan metode 

kotak hitam (black box testing) untuk mengetahui 

aspek nilai fungsionalitas dari perangkat lunak dan 

nilai kegunaan yang dibuat dengan juga 

memperhatikan ketertarikan pada calon partisipan 

untuk menggunakan aplikasi ini. 

Bab VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian 

yang dilakukan. Bab ini membahas saran-saran 

untuk pengembangan sistem lebih lanjut. 

Daftar Pustaka 

Merupakan daftar referensi yang digunakan untuk 

mengembangkan Tugas Akhir. 

Lampiran 

Merupakan bab tambahan yang berisi daftar istilah 

yang penting pada aplikasi ini. 
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 BAB II 

DASAR TEORI 

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang 

menjadi dasar dari pembuatan Tugas Akhir.  

 

2.1 Penelitian Terkait 
Tugas Akhir ini merupakan pengembangan riset 

berkelanjutan dari riset atau penelitian tentang ERP. Pada Tugas 

Akhir sebelumnya telah dikembangkan sebuah ERP bernama ERP 

2013. Pada ERP 2013 belum terdapat modul yang menangani 

sumber daya manusia. Maka dari itu pada pengembangan tahun 

2016 ini ditambahkan sebuah modul yang menangani sumber daya 

manusia yakni HRM. Modul HRM menjalankan proses bisnis 

Hired-To-Fired dalam sistem ERP. Proses bisnis ini meliputi: 

Recruitment and Hiring, Assignment, Training,  Target A Goal, 

Payroll dan Decruitment [1]. 

 
Tabel 2.1 Perbedaan Modul ERP 2013 dengan 2016 

No. Nama Modul ERP 2013 Nama Modul ERP 2016 

1 Account Payable & 

Receivable 

Account Payable & 

Receivable 

2 General Ledger General Ledger 

3 Cost Accounting Finance 

4 Customer Relationship 

Management 

Sales and Distribution 

5 Production Planning Production 

6 Supplier Relationship 

Management 

Purchasing 

7 Inventory Inventory and Warehouse 

Management 

8 Assets Management Assets Management 

9 - Human Resource 

Management 
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Pada tabel 2.1 dijabarkan modul-modul yang ada di 

pengembangan ERP 2013 dan ERP 2016. Pada ERP 2013 tidak ada 

modul HRM. Karena pada pengembangan sebelumnya, tidak ada 

sumber daya yang menangani khusus tentang HRM. Modul-modul 

yang digunakan pada Tugas Akhir ini mengacu pada ERP 2013 

dengan cara menjalankan keseluruhan proses aplikasi ERP 2013.  

 
Tabel 2.2 Sub Modul HRM 

No Nama Sub Modul 

HRM 

Deskripsi 

1 Recruitment and Hiring Proses Perekrutan Pegawai 

Baru 

2 Assignment Proses administrasi Pegawai  

3 Target A Goal Proses Penentuan Bonus 

4 Training Proses Pengelolaan Pelatihan 

5 Payroll Proses Penggajian Pegawai 

6 Decruitment Proses Pengurangan Pegawai 

 

 Pada tabel 2.2 menjelaskan detail proses yang ada di dalam 

modul HRM. Proses-proses ini merupakan satu proses urut dari 

perekrutan sampai pengurangan pegawai [2]. 

 

2.2 ERP (Enterprise Resource Planning) 
ERP adalah sebuah sistem diperuntukan bagi perusahaan 

manufaktur maupun jasa yang berperan mengintegrasikan dan 

mengotomasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek 

operasi, produksi, maupun distribusi di perusahaan bersangkutan. 

ERP sendiri bermula pada kebutuhan bisnis sebuah perusahaan 

skala enterprise dalam menjalankan semua proses bisnisnya [2].  

Keuntungan penggunaan ERP diantaranya adalah integrasi 

data keuangan, standarisaasi proses operasi, standarisasi data dan 

informasi, penurunan inventori dan tenaga kerja, peningkatan 

servis dan kontrol keuangan dan penurunan waktu yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan informasi. Ada pun departemen-departemen 

atau bagian-bagian yang pada umumnya terintegrasi meliputi: 
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a. Pengelolaan keuangan (financial management) dalam 

aplikasi ERP 2016 ini diwakili oleh modul Account 

Payable, Account Receivable, Fixed Asset, Cost 

Management, General Ledger. 

b. Pengelolaan rantai pemasokan (supply chain management) 

diwakili oleh modul Purchasing. 

c. Perencanaan produksi dan manufaktur (manufacturing 

resource planning) diwakili oleh modul Production dan 

Inventory. 

d. Pengelolaan sumber daya manusia (Human Resource 

Management) diwakili oleh  modul Human Resource. 

e. Pengelolaan relasi dengan pelanggan (customer 

relationship management) diwakili oleh modul Sales and 

Distribution. 

 

2.3 Proses Bisnis Human Resource Management 
Proses bisnis adalah kumpulan dari tugas-tugas atau 

aktivitas-aktivitas yang saling membentuk menjadi hasil yang 

diinginkan. Setiap proses dipicu oleh sebuah kejadian, seperti 

terjadinya pembelian oleh customer membuat penambahan barang 

di dalam gudang. Sistem enterprise merupakan sistem untuk 

membantu menyelesaikan proses-proses yang ada di dalam 

perusahaan [2]. 

Human Capital Management (HCM) terdiri dari banyak 

proses yang terkait dengan sumber daya manusia di semua aspek 

pengelolaan organisasi. Contoh proses HCM adalah recruiting and 

hiring, training, compensation and benefits management, dan 

payroll administration [2]. Kemudian sebagai dasar acuan detail 

proses di dalam modul HCM. Kami mengacu dalam aplikasi ERP 

(Odoo, Adempiere, dan InoERP).   

2.3.1 Recruitment and Hiring 
Proses mencari, mengidentifikasi dan menarik para calon 

atau kandidat pegawai yang berkemampuan. Proses ini membantu 
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perusahaan dalam menyeleksi atau mengambil pegawai baru yang 

sesuai dengan posisi yang dibutuhkan [3].  

2.3.2 Assignment 
Proses menempatkan dan menyimpan data pegawai yang 

ada di dalam perusahaan. Pada proses ini data pegawai berasal dari 

data kandidat yang telah diterima oleh perusahaan atau organisasi 

[3]. 

2.3.3 Training  
Kegiatan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) untuk 

meningkatkan kemampuan dan keahlian pegawai [3]. 

2.3.4 Target A Goal  
Proses penentuan jumlah bonus berdasarkan target yang 

telah dibuat oleh perusahaan atau organisasi. Proses ini mengacu 

pada proses kompensasi dan upah [3].  

2.3.5 Payroll  
Proses pemberian gaji untuk seluruh pegawai yang ada di 

dalam perusahaan.  

2.3.6 Decruitment  
Proses pengurangan pegawai berdasarkan beberapa jenis 

yang sudah ada seperti, memecat, merumahkan, membiarkan 

lowong, memindahkan, mengurangi jam, pensiun dini, dan berbagi 

pekerjaan [3].  

 

2.4 Multitenant Data Architecture atau Multitenancy 
Sebuah arsitektur data pada sistem perangkat lunak dimana 

tenant memungkinkan mengakses data yang dimiliki sendiri dalam 

database yang sama. Arsitektur data ini didesain untuk 

multitenancy dimana setiap tenant mendapat sharing data, 

konfigurasi, manjamen pengguna, fungsionalitas setiap tenant, dan 

properti non-fungsional [4] [5]. 
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Arsitektur data multitenancy digunakan karena kuat dan 

cukup aman untuk mengatasi masalah kurangnya kepercayaan 

tenant untuk menyerahkan kontrol data bisnis ke pihak ketiga, dan 

juga efektif dan efisien dalam pengelolaan dan pemeliharaan. 

Arsitektur data multitenancy terbagi menjadi tiga, yaitu: 

2.4.1 Separated Database, Separated Schema 
Pada multitenant separated database, setiap tenant 

mendapatkan masing-masing database, sehingga mudah 

untuk mengatur kembali model data aplikasi yang 

digunakan. Akan tetapi dalam penggunaan arsitektur ini 

memerlukan biaya yang tinggi untuk menjaga peralatan 

yang digunakan untuk server dan juga untuk back up data 

dari masing-masing tenant [3].  

 

  
Gambar 2.1 Separated Schema, Separated Database 

                      

2.4.2 Shared Database, Separated Schema 
Pada arsitektur multitenant shared database, separate 

schema, saat tenantmenyewa ke servis, subsistem yang ada 

akan membuat tabel untuk tenant sesuai dengan skema 

yang dimiliki. Arsitektur ini mudah untuk digunakan (tabel 

yang dibentuk pada awalnya merupakan tabel standar, dan 

selanjutnya dapat diubah sesuai keinginan tenant), akan 

tetapi dalam apabila terjadi kegagalan, maka perlu 

dilakukan perbaikan untuk semua tabel yang ada di dalam 

database [6]. 
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Gambar 2.2 Shared Database, Separated Schema 

 

 
Gambar 2.3 Shared Schema, Shared Database 

2.4.3 Shared Database, Shared Schema 
Pada arsitektur multitenant shared database, shared 

schema, menggunakan database dan tabel yang sama 

untuk banyak tenant, untuk membedakan masing-masing 

tenant digunakan id tenant untuk setiap tabel yang ada. 

Penggunaan model ini tidak memerlukan biaya yang 

tinggi, akan tetapi apabila terjadi kegagalan, akan sama 

seperti dengan model multitenant shared database, 

separate schema [6].                         
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2.5 Human Resource Management (HRM) 
HRM merupakan salah satu modul yang ada di dalam 

aplikasi ERP. Modul ini menangani pengelolaan SDM untuk 

mencapai bisnis gol perusahaan atau organisasi. Pengelolaan SDM 

mencakup fungsi-fungsi utama: Recruitment and Hiring, 

Assignment, Training, Target A Goal, Payroll dan Decruitment. Di 

dalam proses HRM memiliki bermacam-macam aktivitas yang 

berbeda tergantung pada perusahaan. Namun secara garis besar ada 

pada ke enam sub modul di atas [2] [7].  

 

2.6 KPI (Key Performance Indicator) 
KPI adalah sebuah matrik finansial atau non finansial yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengukut performa kinerja 

mereka. Di dalam KPI terdapat bobot, target, realisasi, skor dan 

final skor. Skema KPI dapat dilihat dalam bentuk gambar berikut:  

 

 
Gambar 2.4 Skema Key Performance Indicator 

 

2.7 Kriteria SMART 
SMART merupakan singkatan dari kata Specific, 

Measurable, Achieveable, Relevant dan Time-bound. Specific 
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berarti sasaran kerja harus bersifat rinci dan detail. Measurable 

berarti terukur atau dapat diukur dengan satuan yang jelas. 

Konsek Measurable ini juga digunakan penentuan Key 

Performance Indicator. Achievable artinya target yang 

ditetapkan masih realistis atau sesuai dengan sumber daya yang 

tersedia. Relevant berarti sasaran atau tujuan yang ingin dicapai 

bersifat relevan antara tugas pokok dan tanggungjawab yang 

diemban oleh pagawai. Dan yang terakhir adalah Time-bound 

yang berarti sasaran yang telah disusun memiliki target waktu 

yang sangat jelas dan disiplin [8]. 

 

2.7.1 Specific 
Target memiliki sifat yang spesifik, detail, dan jelas. Hal 

ini diperlukan agar target Key Performance Indicator yang dibuat 

tidak menimbulkan abiguitas. 

2.7.2 Measurable 
Terukur, sebuah kriteria dimana sebuah target atau KPI 

yang dibuat harus dapat diukur. Hal ini membantu sebuah bisnis 

goal yang abstrak dapat diukut dengan sebuah angka. 

2.7.3 Achievable 
Target yang telah ditetapkan merupakan hal yang 

realistis dan dapat dicapai dan ada nilai atau hasil peningkatan. 

 

2.7.4 Relevant 
Target yang dipilih merupakan aspek-aspek yang relevan 

dan berkaitan dengan tugas pokok. Hal ini bertujuan agar 

penetapan target sesuai dengan apa yang diinginkan perusahaan. 

2.7.5 Time-bound 
Waktu untuk mencapai target tersebut. Waktu itu dapat 

berupa berapa lama target dapat tercapai dan kapan target itu 

dicapai. Waktu ini dapat juga menjadi tolok ukur yang baik. 
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2.8 Pajak Penghasilan Pph 21 
Sesuai dengan Pasal 17 ayat 1, Undang-Undang No. 36 

tahun 2008, tarif pajak penghasilan pribadi perhitungannya 

dengan menggunakan tarif progresif sebagai berikut [7]: 

 
Tabel 2.3 Penghasilan Netto Kena Pajak 

Penghasilan Netto Kena Pajak Tarif Pajak 

Sampai dengan 50 Juta 5% 

50 juta sampai dengan 250 juta 15% 

250 juta sampai dengan 500 juta 25% 

Diatas 500 juta 30% 

 

PTKP 2016 bagi Wajib Pajak Tidak Kawin dan memiliki 

tanggungan: 

 
Tabel 2.4. PTKP Kelompok Pertama 

Uraian Status PTKP 

Wajib Pajak  TK0 54.000.000,- 

+ Tanggungan 1 TK1 58.500.000,- 

+ Tanggungan 2 TK2 63.000.000,- 

+ Tanggungan 3 TK3 67.500.000,- 

 

PTKP 2016 bagi Wajib Pajak Kawin dan memiliki anak / 

tanggungan. 
Tabel 2.5. PTKP Kelompok Kedua 

Uraian Status PTKP 

+ WP Kawin K0 58.500.000,- 

+ Kawin Anak 1 K1 63.000.000,- 

+ Kawin Anak 2 K2 67.500.000,- 

+ Kawin Anak 3 K3 72.000.000,- 

 

Catatan:  

 Tunjangan PTKP untuk anak atau tanggungan maksimal 3 

orang 

 TK : Tidak Kawin. 
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 K : Kawin. 

 K/I : Kawin dan penghasilan pasangan digabung. 
 

2.9 Distributed Database 
Basis data di mana perangkat penyimpanan tidak semua 

terpasang ke unit pengolahan umum seperti CPU (Central 

Proccessing Unit). Ini dapat disimpan dalam beberapa komputer 

yang terletak di lokasi fisik yang sama, atau dapat tersebar melalui 

jaringan komputer yang saling berhubungan. Tidak seperti sistem 

paralel, di mana prosesor yang erat dan merupakan sebuah sistem 

database tunggal, sistem basis data terdistribusi terdiri dari situs 

longgar ditambah yang berbagi tidak ada komponen fisik [4]. 

2.9.1 Replikasi  
Replikasi adalah mekanisme penyalinan seluruh atau 

sebagian tabel basis data ke beberapa server data. Setiap transaksi 

(penambahan, penghapusan, atau perubahan data) akan dieksekusi 

pada semua server data yang menyusun sistem BDT. Hal ini 

menyebabkan mekanisme replikasi membebani performa sistem, 

namun memiliki tingkat kompleksitas yang paling sederhana. 

2.9.2 Fragmentasi  
Fragmentasi adalah mekanisme penyalinan sebagian data 

atau struktur dari setiap tabel basis data. Transaksi basis data yang 

terjadi harus diolah terlebih dahulu oleh server manajemen untuk 

menentukan letak server data dari tabel yang akan terpengaruh. Hal 

ini menyebabkan mekanisme fragmentasi memiliki tingkat 

kompleksitas yang tinggi, namun memiliki performa yang lebih 

baik dibandingkan dengan mekanisme replikasi. 

 

2.10 MySQL Cluster  
MySQL Cluster merupakan sebuah tipe basis data yang 

dapat beroperasi dalam ukuran data yang relatif besar. MySQL 

Cluster adalah sebuah teknologi baru untuk memungkinkan 

clustering di dalam memory basis data dalam sebuah sistem share-

nothing. Arsitektur share-nothing mengijinkan sistem dapat 
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bekerja dengan perangkat keras yang sangat murah, dan tidak 

membutuhkan perangkat keras dan lunak dengan spesifikasi 

khusus. Arsitektur tersebut juga handal karena masing-masing 

komponen mempunyai memory dan disk tersendiri. MySQL Cluster 

menggabungkan MySQL Server biasa dengan sebuah mesin 

penyimpanan in-memory ter-cluster yang dinamakan NDB. NDB 

berarti bagian dari suatu rangkaian yang dikhususkan sebagai 

mesin penyimpanan, sedangkan MySQL Cluster diartikan sebagai 

kombinasi atau gabungan dari MySQL dan mesin penyimpanan 

yang baru tersebut1. 

 

2.11 PHP (Hypertext Preprocessor) 
PHP adalah singkatan dari Hypertext Preprocessor yakni 

salah satu bahasa pemrograman yang digunakan secara luas 

untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah situs 

web dan bisa digunakan bersamaan dengan HTML. PHP 

diciptakan oleh Rasmus Lerdorf pertama kali tahun 1994. Pada 

awalnya PHP adalah singakatan dari Personal Home Page Tools. 

Selanjutnya diganti FI (Forms Interpreter). Sejak versi 3.0, nama 

bahasa ini diubah menjadi PHP (Hypertxt Preprocessor) dengan 

singkatan PHP. PHP versi terbaru adalah versi ke-72.  

 

2.12 Kerangka Kerja Yii2 
Sebuah framework untuk bahasa pemrograman PHP 

dimana framework ini telah didukung oleh aspek modularity dan 

eloquent database. Arsitektur perangkat lunak ini menggunakan 

Model-View-Controller, namun dengan aspek modularity, maka 

dapat dibuat modul dimana setiap modul memiliki MVC 

tersendiri. Sedangkan eloquent database adalah basisdata berupa 

objek di dalam sebuah bahasa pemrograman PHP3.  

 

                                                      
1 https://www.mysql.com/products/cluster/ 
2 https://id.wikipedia.org/wiki/PHP 
3 http://www.yiiframework.com/doc-2.0/guide-intro-yii.html 



18 

 

 

 

[Halaman ini sengaja dikosongkan]



 

19 
 

 BAB  III  
ANALISIS  DAN  PERANCANGAN  SISTEM 

Bab ini membahas tahap analisis dan perancangan sistem 
yang akan dibangun. Analisis membahas semua persiapan yang 
akan menjadi pokok pikiran pembuatan aplikasi ini. Mulai dari 
masalah yang melatarbelakangi, hingga analisis gambaran awal 
sistem yang akan dibuat. Perancangan sistem membahas hal-hal 
yang berkaitan dengan pondasi atau dasar pembuatan aplikasi, 
yang meliputi perancangan basis data, tampilan antar muka 
halaman aplikasi, hingga perancangan alur proses yang akan 
diimplementasikan di dalam aplikasi. 

 
3.1 Analisis  

Tahap analisis dibagi menjadi beberapa bagian antara lain: 
domain permasalahan, deskripsi umum sistem, dan kasus 
penggunaan sistem. Berikut pembahasan bagian-bagian tahap 
analisis. 

3.1.1 Proses Bisnis 
Aplikasi ERP bukan aplikasi yang baru muncul atau jarang 

digunakan. Namun aplikasi ERP merupakan aplikasi yang sudah 
lama ada. Namun masing-masing ERP memiliki proses bisnis yang 
berbeda-beda. Kebanyakan aplikasi ERP yang kompleks dan 
sesuai dengan banyak perusahaan memiliki harga jual yang tinggi. 
Permasalahan berada pada bagaimana business plan yang telah ada 
dapat dijalankan secara efisien dengan aplikasi ERP ini. Setiap 
ERP memiliki proses bisnis yang berbeda-beda. Aplikasi ERP pada 
Tugas Akhir ini memiliki proses bisnis sendiri dan dibandingan 
dengan aplikasi ERP yang cukup banyak digunakan banyak 
perusahaan. Seperti Odoo, Adempiere, dan InoERP. Pada bab ini 
akan dijelaskan tentang analisa proses bisnis yang telah ada.  
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Tabel 3.1 Kekurangan dan Kelebihan pada Odoo, Adempiere, dan 
InoERP 

Nama 
Modul  

Odoo Adempiere InoERP 

Sales and 
Delivery 

Kontra: Pada 
proses 
creating 
delivery, 
apabila 
barang yang 
dipesan tidak 
tersedia di 
gudang/storag
e, delivery 
tetap dapat 
dilakukan 

Contra: 
1. Pada Proses 
Creating 
delivery, 
apabila barang 
yang dipesan 
tidak tersedia 
di 
gudang/storag
e, delivery 
tetap dapat 
dilakukan 

Contra: 
1. Pada Proses 
Creating 
delivery, 
apabila 
barang yang 
dipesan tidak 
tersedia di 
gudang/storag
e, delivery 
tetap dapat 
dilakukan 
 

Inventory - kontra:  
1. Desain 
inventory 
pada InoERP:  
Warehouse-
>Locator-
>Storage 
Desain 
inventory 
pada EZERP: 
Warehouse-
>Inventory-
>Storage-
>SubStorage-
>Bin 

kontra:  
1. Desain 
inventory 
pada 
InoERP:  
Inventory-
>SubInventor
y->Locator 
Desain 
inventory 
pada EZERP: 
Warehouse-
>Inventory-
>Storage-
>SubStorage-
>Bin 
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Nama 
Modul  

Odoo Adempiere InoERP 

2. Pencatatan 
pengiriman 
barang diluar 
gudang tidak 
ada 
 

Purchasing Kontra: tidak 
ada sub 
modul  
purchase 
requisition, 
tidak ada 
analisa 
terhadap 
transaksi yang 
telah 
dilakukan 
sebelumnya 
 

Kontra: tidak 
ada modul 
untuk 
mengurus 
quotation dari 
supplier, 
tidak ada 
analisa 
terhadap 
transaksi 
yang telah 
dilakukan 
sebelumnya 

Pro: Fitur 
purchasing 
yang 
terdapat di 
INOERP 
sudah lengkap 
 
Kontra: Tidak 
ada analisa 
terhadap  
transaksi yang 
sebelumnya 
telah  
dilakukan 
 

Account 
Receivable 
and 
Account 
Payable 

Kontra: tidak 
dapat 
melakukan  
pembayaran 
secara kredit 
Kontra: tidak 
dapat 
melakukan  
pembayaran 
secara kredit 

- Pro: Fitur 
sudah lengkap 
Kontra: tidak 
ada analisa 
 transaksi 
yang pernah  
dilakukan 
perusahaan 
Pro: Fitur 
sudah lengkap 
Kontra: tidak 
ada analisa 
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Nama 
Modul  

Odoo Adempiere InoERP 

 transaksi 
yang pernah  
dilakukan 
customer 

Production Kontra :  
Tidak ada 
routing, 
sehingga 
penggunaan 
sumberdaya 
(mesin dan 
manusia) 
tidak tercatat 
menjadi cost. 

Kontra: 
Scheduling 
masih manual 
(tidak 
otomatis) 

Kontra: 
Scheduling 
masih manual 
(tidak 
otomatis) 

Human 
Resource 
Manageme
nt 

Kontra : Tidak 
terdapat KPI 
dan Payroll 
masih 
manual , tidak 
otomatis. 

Kontra : Tidak 
terdapat KPI 
dan Payroll 
masih 
manual , tidak 
otomatis. 

Kontra : 
Tidak terdapat 
KPI dan 
Payroll masih 
manual , tidak 
otomatis. 

Assets 
Manageme
nt 

Cons :  
1. Produksi 
tidak 
melakukan 
pengecekan 
status 
availability 
mesin. 
2. 
Maintenance 
tidak 
berdasarkan 

Kontra : 
Maintenance 
tidak 
mengikuti 
waktu 
produksi 

Pro : Fitur 
maintenance 
yang terdapat 
pada INOERP 
sudah lengkap 
terdapat BOM 
untuk setiap 
mesin, jadi 
saat mesin 
maintenance 
hanya perlu 
mengganti 
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Nama 
Modul  

Odoo Adempiere InoERP 

waktu 
produksi 

partisi yang 
dibutuhkan 
Cons: 
Maintenance 
tidak berbasis 
pada waktu 
produksi, 
sistem tidak 
memberikan 
warning 
apabila mesin 
butuh di 
maintenance 

Finance Kontra : Tidak 
terdapat 
COGM 
maupun 
COGS 
sehingga pada 
modul SD 
manual 

Pro : COGM 
sudah detail 
 
Kontra : 
Expense atau 
overhead 
tidak ada 

Pro : Fitur 
costing yang 
terdapat pada 
INOERP 
sudah lengkap 
Kontra: Masih 
manual dalam 
proses 
pemberian 
harga barang 
jadi, tidak 
melalui proses 
COGM, 
COGS dan 
overhead  

 
Tabel 3.1 menunjukkan bahwa masih banyak kekurangan 

atau tidak memenuhi kebutuhan dari business plan yang telah 
dibuat. Pada modul HRM dapat dilihat bahwa modul HR pada 
Odoo, Adempiere dan InoERP belum ada submodul KPI dalam 
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